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Abstrak 
Latar belakang : Personal Hygiene (Kebersihan Diri) meruapakan suatu cara untuk mencegah penyakit 

dan penularannya. Untuk mendapatkan personal hygiene yang baik dan benar dibutuhkan suatu 

pengetahuan mengenai hal tersebut. Maka dari itu peneliti mendapatkan prioritas masalah yang ditemukan 

yaitu kurangnya pengetahuan dan pemahaman  mengenai personal hygiene yang meliputi handuk yang 

digunakan secara bersama-sama dan pakaian yang digunakan secara bertukar sesama subjek penelitian di 

panti. Pakaian dan handuk yang tidak digunakan secara pribadi, dapat menyebabkan adanya permasalahan 

kulit berupa jamur (panu/tinea versicolor, tinea corporis, tinea kruris), scabies. Permasalahan yang 

ditemukan ini didasari karena para penghuni Panti Asuhan Griya Bahtera Kasih belum memahami 

pengetahuan mengenai personal hygiene. 

Tujuan penelitian : Kegiatan ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh edukasi terhadap pengetahuan dan 

pemahaman mengenai personal hygiene dalam upaya meningkatkan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat 

(PHBS) di lingkungan Panti Asuhan Griya Bahtera Kasih. 

Metode : Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah rancangan penelitian Pre test-Post test dalam 

satu kelompok (one group Pre-post test Design) dengan jumlah 20 orang yang dilakukan kepada penghuni 

Panti Asuhan Griya Bahtera Kasih.  

Kesimpulan : Hasil penelitian menunjukan peningkatan pengetahuan dan pemahaman mengenai 

kebersihan diri (personal hygiene) penghuni Panti Asuhan Griya Bahtera Kasih. Hal ini dapat terlihat dari 

hasil post test yang telah dilakukan. 

 

Kata kunci: Personal Hygiene, kebersihan diri, edukasi kesehatan. 

 

Pendahuluan  

Pada bab ini harus ditulis tanpa subjudul, berisi informasi latar belakang seperti pekerjaan 

sebelumnya dan tujuan penelitian, alasan penelitian (kebutuhan dan signifikansi), serta ringakasan 

penelitian relevan sebelumnya dan menjelaskan temuan penulis (hasil pro dan kontra). Jelaskan 

pula kebaruan studi dan tujuan studi.  

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) adalah bentuk perwujudan orientasi hidup sehat 

dalam budaya perorangan, keluarga dan masyarakat yang bertujuan untuk meningkatkan, 
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memelihara dan melindungi kesehatannya, baik secara fisik, mental, spiritual, maupun sosial. 1 

Salah satu contoh dari Perilaku Hidup Bersih dan Sehat sendiri adalah Personal Hygiene. 2 

Personal hygiene merupakan kegiatan atau tindakan membersihkan seluruh anggota tubuh yang 

bertujuan untuk memelihara kebersihan dan kesehatan seseorang. Faktor yang memengaruhi 

personal hygiene adalah kebudayaan, agama, lingkungan, tingkatan perkembangan sesuai usia, 

kesehatan dan energi, serta preferensi pribadi. 3,4  

Peneliti melakukan observasi pengetahuan, dan pemahaman subjek penelitian terhadap 

pentingnya kebersihan diri (personal hygiene) dan penyakit kulit di Panti Asuhan Bahtera Kasih 

yang berlokasi di Kota Semarang yang didasari oleh pengetahuan mengenai para penghuni panti 

asuhan yang masih rendah, seperti penggunaan handuk dan pakaian yang bersama. Pakaian dan 

handuk yang tidak digunakan secara pribadi, dapat menyebabkan adanya permasalahan kulit 

berupa jamur (panu /tinea versicolor, tinea corporis, tinea kruris, scabies, yang mungkin berasal 

dari pemakaian handuk dan baju yang dipakai secara bergantian ataupun jarangnya mengganti 

handuk, bisa juga disebabkan karena sprei yang sudah lama tidak diganti.5 

Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2007, 2013, dan 2018 menunjukan bahwa  rumah 

tangga yang melakukan PHBS selama sepuluh tahun mengalami peningkatan sekitar 28%. 

Gambaran secara rinci proporsi PHBS lima tahunan yaitu 11,2% (2007) menjadi 23,6% (2013) 

dan kemudian 39,1% (2018). Dari data yang diperoleh dari Riskerdas selama sepuluh tahunan, 

maka peneliti, melakukan penelitian untuk melihat apakah ada peningkatan pengetahuan dan 

pemahaman penghuni Panti Asuhan Griya Bahtera Kasih, untuk mendukung program PHBS dari 

Pemerintah, terkhususnya pada Personal Hygiene yang bersifat preventif dan promotive dengan 

cara yang mudah dipahami dengan hasil yang sangat baik.6 

 

Metode  

Penelitiaan ini menggunakan metode kuantitatif dengan jenis penelitian pra Eksperimen. 

Rancangan penelitian ini menggunakan Pre test – Post test dalam satu kelompok group (one group 

Pre-post test Design). Penelitian ini dilakukan pada 10 April 2022 hingga 15 Mei 2022 dan 

berlokasi di Panti Asuhan Griya Bahtera Kasih yang berada di Desa Wonorejo, Pesantren, 

Kecamatan Mijen, Kota Semarang, Jawa Tengah. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

penghuni Panti Asuhan Griya Bahtera Kasih dengan rentang usia 10 – 23 tahun. Sample yang akan 

digunakan dalam penelitian ini adalah 20 orang.  
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Pada penelitian ini digunakan pendekatan kualitatif melalui beberapa tahap hingga 

didapatkan instrumen yang baik untuk pengumpulan data, tahapan tersebut meliputi observasi di 

lingkungan sekitar lokasi penelitian dengan mengidentifikasi permasalahan kesehatan yang ada di 

sana, menyusun kerangka dan mengembangkannya menjadi sebuah pertanyaan terkait hubungan 

perilaku kebersihan diri, dan menyusun instrumen dalam bentuk lembar kuisioner menjadi satu 

kesatuan yang terdiri dari 10 pertanyaan dengan menggunakan pilihan atau option jawaban yaitu 

tidak setuju (TS), Netral (N), Setuju (S), dan Sangat Setuju (SS). Untuk skala yang digunakan pada 

penelitian ini adalah skala Likert, yakni merupakan skala yang paling banyak digunakan dalam 

riset berupa survei, berupa angka 1 hingga 4. Nilai 1 untuk jawaban Tidak Setuju (TS), 2 untuk 

jawaban Netral (N), 3 untuk jawaban Setuju (S), dan 4 untuk jawaban Sangat Setuju (SS). 

Pertanyaan yang diberikan kepada anak-anak dan remaja dengan rentang usia (10-23 tahun) yang 

berupa lembar kuisioner atau angket tertulis untuk dijawab. Lembar kuisioner ini berisi pertanyaan 

yang berhubungan dengan pengetahuan mengenai perilaku kebersihan diri (personal hygiene).  

Uji validitas peneliti menggunakan excel dan menggunakan nilai R tabel, untuk sasaran 

responden, sasaran uji coba instrumen peneliti adalah teman-teman kesehatan dan non kesehatan 

serta beberapa anggota keluarga sebanyak 10 responden. Nilai standar yang peneliti gunakan 

adalah 0,444 untuk R tabel yang  sudah disesuaikan dengan jumlah responden. 

Sebelum penelitian dimulai, peneliti akan mengajukan persetujuan penelitian ke Panitia 

Kelaikan Etik. Setiap subjek penelitian diberikan penjelasan yang benar dan terperinci tentang 

tujuan dan manfaat penelitian sebelum dilakukan prosedur penelitian, setelah subjek mengerti dan 

setuju mengikuti penelitian, subjek diminta menandatangani lembar persetujuan dan isian data 

penderita. 

 

Hasil 

Observasi dan analisis data menunjukkan hasil bahwa terdapat banyak subjek penelitian 

yang tidak menggunakan peralatan mandi secara pribadi, melainkan secara bersama-sama dengan 

subjek penelitian lainnya. Peralatan mandi yang dimaksud berupa penggunaan handuk maupun 

pakaian. Peralatan mandi yang digunakan bersama orang lain (subjek penelitian lainnya) 

berpotensi untuk meningkatkan risiko tertularnya penyakit kulit. Hasil penelitian juga 

menunjukkan bahwa terdapat beberapa subjek penelitian yang mengeluhkan gatal-gatal di kulit. 
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Dapat disimpulkan bahwa subjek penelitian memiliki pengetahuan yang rendah mengenai 

kebersihan diri (personal hygiene).  

Untuk indikator Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) selain kebersihan diri (personal 

hygiene) dan kebersihan lingkungan seperti memakan buah dan sayur, menggunakan jamban sehat, 

tidak merokok, menggunakan air bersih, melakukan aktivitas fisik (olahraga) pada panti asuhan 

terkait yakni Panti Asuhan Griya Bahtera Kasih tidak ditemukan adanya masalah dan sudah 

dilakukan secara rutin. 

 

Tabel 1. Hasil Jawaban Responden terhadap Kuisioner 

No Pertanyaan Sangat 

Setuju 

Setuju Netral Tidak 

Setuju 

1 Setuju Anda mandi sehari 2 kali sehari? 1 19 0 0 

2 Setujukah Anda jika peralatan mandi digunakan 

secara pribadi? 

0 19 0 1 

3 Setujukah Anda jika penggunaan handuk harus 

diganti secara rutin? 

13 0 0 7 

4  Setujukah Anda jika pemakaian sikat gigi harus 

diganti secara rutin? 

1 16 0 2 

5  Setujukah Anda apabila di panti harus terdapat 

piket kebersihan? 

6 7 7 0 

6 Setujukah Anda apabila membersihkan kamar 

mandi harus rutin? 

0 20 0 0 

7 Setujukah Anda apabila pakaian digunakan tidak 

secara bergantian? 

8 0 0 12 

8  Apakah Anda pernah merasakan gatal dikulit? 3 12 2 3 

9  Apakah Anda setuju apabila keramas secara rutin? 0 15 2 3 

10 Apakah Anda setuju menggunakan sabun secara 

pribadi? 

2 18 0 0 
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Gambar 1. Penyajian Hasil Analisis 

 

 
 

Personal Hygiene merupakan upaya untuk menjaga kebersihan dan kesehatan diri. Pada 

hasil pengamatan yang telah dilakukan, anak-anak yang tinggal di Griya Bahtera Kasih masih 

belum memahami pengetahuan mengenai kebersihan diri (personal hygiene) yang berhubungan 

dengan kesehatan kulit, dikarenakan masih banyaknya anak-anak yang bertukar pakaian dan 

menggunakan handuk bersama. Ditemukan pula kasus penyakit yang dialami, yaitu Tinea 

versicolor (panu). Hal ini yang menjadi alasan diambilnya materi edukasi mengenai personal 

hygiene yang berhubungan dengan kesehatan kulit. 

Peneliti melakukan tindak lanjut dari hasil observasi dengan melakukan intervensi berupa 

edukasi terhadap subjek penelitian dengan cara penyuluhan. Peneliti memberikan pre-test sebelum 

intervensi dan post-test setelah intervensi untuk mengetahui bagaimana pengaruh intervensi 

terhadap tingkat pengetahuan dan pemahaman subjek penelitian mengenai personal hygiene.  

Subjek penelitian berjumlah 20 orang responden yang mengikuti pre-test dan 18 orang 

responden yang mengikuti post-test. 2 orang subjek penelitian tidak mengikuti post-test 

dikarenakan dalam proses intervensi kedua orang tersebut tidak dapat mengikuti intervensi dengan 

alasan pribadi. 

Pre-test yang dilakukan menunjukkan bahwa subjek penelitian belum mengetahui 

pentingnya penggunaan handuk dan pakaian secara pribadi (tidak bergantian). Handuk dan 

pakaian yang digunakan secara bersama dapat menimbulkan penyakit kulit menular, contohnya 

berupa jamur (panu/tinea versicolor, tinea corporis, tinea kruris, scabies (tungau). Pre-Test 
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dilanjutkan dengan intervensi berupa edukasi dengan cara penyuluhan mengenai hubungan 

kebersihan diri (personal hygiene) terhadap penyakit kulit yang dapat ditularkan melalui handuk 

yang digunakan bersama dan pakaian yang digunakan secara bergantian. Intervensi dilanjutkan 

dengan dilakukan post-test. Hasil pre-test secara mendetail data disajikan dalam bentuk pie chart 

dibawah ini 

Gambar 2. Hasil Pre-test 
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Hasil post-test yang dilakukan menunjukkan bahwa subjek penelitian memahami 

penggunaan handuk dan pakaian tidak boleh secara bergantian, dan sebaiknya digunakan secara 

pribadi. Secara mendetail data disajikan dalam bentuk pie chart dibawah ini 

 

Gambar 3. Hasil Post-test 
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Diskusi 

Permasalahan yang didapatkan dari observasi dipilah dan peneliti fokus kepada prioritas 

masalah yang menjadi bahan intervensi. Prioritas masalah yang menjadi bahan intervensi yang 

diangkat peneliti adalah kurangnya pengetahuan mengenai personal hygiene yang meliputi 

penggunaan handuk secara bersama dan pakaian yang digunakan bertukar sesama subjek 

penelitian. Pakaian dan handuk yang tidak digunakan secara pribadi dapat menyebabkan adanya 

permasalahan kulit berupa jamur (panu /tinea versicolor, tinea corporis, tinea kruris, scabies, yang 

mungkin berasal dari pemakaian handuk dan baju yang dipakai secara bergantian ataupun 

jarangnya mengganti handuk. Selain itu juga disebabkan karena sprei yang sudah lama tidak 

diganti.5 Permasalahan ini didasari karena subjek penelitian kurang memiliki pengetahuan dan 

pemahaman mengenai personal hygiene.  

 

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil pelaksanaan penelitian yang telah dilakukan, setelah dibagikan kuisioner 

dan analisis pada Panti Asuhan Griya Bahtera Kasih terdapat masalah kesehatan terkait belum 

memiliki kesadaran akan pentingnya personal hygiene terutama pada penggunaan pakaian dan 

handuk. Peneliti melakukan intervensi berupa penyuluhan dengan materi pentingnya personal 

hygiene. Dari hasil pre-test dan post-test didapatkan hasil yang signifikan mengenai meningkatnya 

pengetahuan dan pemahaman kebersihan diri (personal hygiene). 

Saran untuk penghuni Panti Asuhan Griya Bahtera Kasih agar lebih memerhatikan 

penggunaan pakaian dan handuk, lebih rajin membersihkan diri setelah beraktivitas dari luar 
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ruangan dan melakukan pemeriksaan rutin kepada anak-anak panti jika ada yang mengalami 

penyakit kulit, serta segera melapor kepada pengurus panti apabila terdapat penghuni yang 

mengalami penyakit kulit supaya tidak menular ke penghuni yang lain.  

 

Persetujuan Etik 

 Setiap subjek penelitian diberikan penjelasan yang benar dan terperinci tentang tujuan dan 

manfaat penelitian sebelum dilakukan prosedur penelitian, setelah subjek mengerti dan setuju 

mengikuti penelitian, subjek diminta menandatangani lembar persetujuan dan isian data penderita. 
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